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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LatarBelakang 

Betonsejakduludikenalsebagai material dengankekuatantekan yang 

memadai, mudahdibentuk,mudahdiproduksisecaralokal, relatifkaku, 

danekonomis.Dalamperkembangandunia yang semakinmajudanserbacanggih, 

teknologibetonmempunyaipotensi yang luasdalambidangkonstruksi.Hal 

inimenyebabkanbetonbanyakdigunakansebagaistruktur, 

sertadapatjugadigunakanuntukhal yang 

lainnya.Padaumumnyapembuatanbetonmenggunakanagregatkasar yang 

berupakerikil/batukali.Akan tetapiuntukmendapatkan material 

tersebutuntukdaerahtertentumungkinsajarelatifsulitdanmahal,Karenaitudiupayaka

nuntukmencari material alternatifuntukmenggantipenggunaanmaterial 

tersebut.Dalamhalini,penelitisebagaiakademisidibidangtekniksipilberusahamengg

alikualitasbatugamping(kapur)sebagaibahanpenggantiagregatkasaruntukcampuran

beton. 

Fungsiagregatkasaryaituuntukmenghasilkankekuatan yang besarpadabeton, 

mengurangisusutpengerasanbetondandengangradasi yang 

baikmakaakandidapatkanbeton yang 

baik.Agregatkasarmerupakankomponenutama yang paling 

banyakmemberikankontribusiterhadapkekuatanbeton. Secaraumum, 

kekuatanbetontergantungpadakekuatanagregatkasarnya.Makadariituagregatkasarp

adacampuranbetonmempunyaiperananpenting, 

walaupunhanyasebagaipengisiakantetapiagregatkasarsangatberpengaruhterhadapsi

fat-sifatbeton. 

Sehinggapemilihanagregatmerupakansuatubagianpentingdalampembuatanbeton. 

Secaraumumdiketahuibahwasemakintingginilaifaktor air semen yang 

digunakansemakinrendahmutukekuatanbeton.Namundemikiannilaifaktor air 

semen yang semakinrendahtidakselalumenghasilkankekuatanbeton yang 

semakintinggi pula.Nilaifaktor air semen yang 
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terlalurendahakanmenyebabkankesulitandalampelaksanaanpemadatan yang 

padaakhirnyaakanmenyebabkanmutubetonmenurun 

(Tjokrodimuljo,2007).Padadasarnyanilaifaktor air semen yang 

digunakandalampembuatanbetonnormal maupunmututinggiyaitunilaifaktor air 

semen optimum,makadalampenelitianinimenggunakanvariasinilaifaktor air semen 

sebesar 0,32 ; 0,34 ; 0,36 ; 0,38; 0,40 untukmengetahuinilaifaktor air semen 

optimal yang menghasilkannilaikuattekanmaksimumbeton.   

 

B. PerumusanMasalah 

Material 

alternatifuntukpenggantipenggunaanagregatkasarbatukali/kerikildalampembuatan

betondapatdilakukandenganmemanfaatkanbatugamping(kapur)sebagaibahanisianp

embuatanbeton.Namunperludiketahuinilaifaktor air semen 

optimumagarmenghasilkankuattekanbetonmaksimumyang 

dapatdigunakandalampembuatanbeton normal maupunmututinggi. 

 

C. TujuanPenelitian 

Penelitianinimempunyaitujuanuntuk : 

1. Mengetahuinilaikuatbetondenganvariasifaktor air semen sebesar 0,32 ; 0,34 ; 

0,36 ; 0,38 ; 0,40 padaumur 28 hari. 

2. Mengetahuipengaruhfaktor air sementerhadapkuattekanbeton. 

 

D. ManfaatPenelitian 

Dari 

hasilpenelitianinidiharapkandapatmemberikaninformasitentangkuattekanmaksimu

mbetondenganagregatkasarbatugamping(kapur)sebagaibahanalternatifpenggantiag

regatkasarkerikil/batu kali denganmenggunakanvariasifaktor air semen 0,32 ; 0,34 

; 0,36 ; 0,38 ; 0,40. 

Sehinggadiharapkanmenambahpengetahuantentangduniabetondengan material 

yang adadisekitarkita. 
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E. BatasanMasalah 

Pembatasanmasalahdimaksudkanuntukmempermudahdalampenentuanpeme

cahanmasalah agar 

tidakterjadikesimpangsiurandantidakmenimbulkanpermasalahanbarusehinggaakan

lebihterarahdalampemecahansuatumasalah, 

makapenulismembatasipermasalahanhanyapadapengaruhvariasifaktor air semen 

(fas) terhadapkuattekanbetonpadasetiapvariasinya. 

Batasan-batasanpadapenelitianiniadalahsebagaiberikut: 

1. Nilaifaktor air semen (fas) yang akandigunakanyaitu : semen 0,32 ; 0,34 ; 0,36 

; 0,38 ; 0,40. 

2. Batukapurpecahdenganukuranmaksimum ± 20mm yang berasaldariPengasih, 

KulonProgo. 

3. Agregathalus (pasir) berasaldarisungaiProgo,KulonProgo. 

4. Pengujianagregatkasarbatugamping(kapur) meliputiberatjenisdanpenyerapan 

air,kadar air,kadarlumpursertapemeriksaankeausan. 

5. Pengujianagregathalusmeliputiberatjenisdanpenyerapan air,kadar 

air,kadarlumpur, pemeriksaan modulus halusbutirdangradasi. 

6. Perancangancampuranmenggunakan SK. SNI. 03-2834-2002. 

7. Pengujiankuattekanbetondilakukanpadaumur 28 hari. 

8. Semen yang digunakanadalah semen type I merkHolcim. 

9. Air yang digunakandalampenelitianiniadalah air 

dariLaboraturiumTeknologiBahanKonstruksi, JurusanTeknikSipil, 

UniversitasMuhammadiyah Yogyakarta. 

10. Jumlahbendaujiuntukkuattekanbetonadalah 15buah 

(3buahuntuksetiapvariasinya) berupasilinderdengan diameter ±75mm 

dantinggi ±150mm. 

 

F. KeaslianPenelitian 

Basukirahmathaswar(2007), 

telahmenelitibahankonstruksiberupabatugamping (klastikkapur) 

sebagaikonstruksibeton, denganjudul 
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“Perbandingankuattekandankelecakanbetondenganagregatbatukerikilalamdanbat

ugampingpecah (klastikkapur) denganvariasifas 0,35 : 0,40 : 0,45”. 

Dalampenelitiantentang material agregatbatugamping (kapur) yang 

berasaldariKulonProgosebagaibahanalternatifpembuatbetonbelumada yang 

meneliti.Sehinggakeaslianpenelitianinidiharapkanmenjadirefrensibarubagidunia

konstruksi. 


